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Abstract 

 

This study aims to prove the effect of the size of the local government, local 

generated revenue, capital expenditure, social assistance expenditure, and follow-

up audit results on the problem of internal control weaknesses in local government 

institutions. The population used in this study is all district/city governments in 

Indonesia for the period 2019. Sampling in this study used purposive sampling. A 

sample of this research consisted of 382 local government. The analysis technique 

is used multiple regression, which is using STATA version 16.  The results show 

that the size of local government has a significant positive effect on the weakness 

of internal control. In addition, social assistance funds were also found to have a 

marginal effect. Locally generated revenue has a significant negative effect on 

internal control weaknesses. Capital expenditures and follow-up audit results do 

not have a significant effect on internal control weaknesses. This study is expected 

to contribute to local governments further improving comprehensive standards in 

the internal control system with a large scale or size. 
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kelemahan Pengendalian 

Internal di Pemerintah Daerah 
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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh ukuran pemerintah 

daerah, pendapatan asli daerah, belanja modal, belanja bantuan sosial, dan tindak 

lanjut hasil audit pada permasalahan kelemahan pengendalian internal pada institusi 

pemerintah daerah. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh 

pemerintah kab/kota di Indonesia periode 2019. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 

sampel sebanyak 382 pemerintah daerah. Teknik analisis yang digunakan adalah 

regresi berganda dengan menggunakan STATA versi 16. Hasil menunjukan bahwa 

ukuran pemerintah daerah pengaruh signifikan positif terhadap kelemahan 

pengendalian internal. Selain itu, dana bantuan sosial juga ditemukan berpengaruh 

secara marjinal. Pendapatan asli daerah memiliki pengaruh signifikan negatif 

terhadap kelemahan pengendalian internal. Belanja modal dan tindak lanjut hasil 

audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kelemahan pengendalian 

internal. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk pemerintah daerah 

lebih meningkatkan standar yang komprehensif dalam sistem pengendalian internal 

dengan skala atau ukuran yang besar. 
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